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A. GAMBARAN UMUM 
1. Sejarah Berdiri 
Percetakan Surya Offset merupakan salah satu jenis perusahaan 
perseorangan yang bergerak dalam bidang percetakan, dimana pemilik 
perusahaan sebagai pimpinan perusahaan. Percetakan Surya Offset ini 
didirikan sejak tahun 1995 oleh Bapak Hadi Sunaryo, yang berlokasi di 
jalan Tentara Pelajar Guasari RT 02/ RW 27 Jebres, Surakarta. Dalam 
menjalankan kegiatannya, Percetakan Surya Offset memerlukan modal 
agar usahanya dapat berjalan dengan lancar.  Untuk itu, modal yang 
digunakan dalam mendirikan Percetakan Surya Offset berasal dari modal 
sendiri, yaitu modal yang berasal dari pemilik perusahaan. 
Percetakan Surya Offset merupakan percetakan yang mengolah 
bahan baku menjadi barang jadi, mengolah kertas menjadi berbagai 
macam produk sesuai dengan pesanan dari konsumen. Jenis produk yang 
dihasilkan oleh Percetakan Surya Offset antara lain: 
a. cetak color separasi, 
b. undangan, 
c. nota, 




f. kartu nama,  
g. stiker, dan lain-lain. 
Dalam memasarkan produknya, Percetakan Surya Offset juga 
melakukan promosi. Menurut Alma (2001: 293), promosi adalah 
komunikasi yang memberikan informasi kepada konsumen mengenai 
suatu produk yang dapat memenuhi keinginan konsumen dan mendorong 
mereka untuk membeli. Promosi yang dilakukan Percetakan Surya Offset 
adalah  sebagai berikut. 
1) Personal Selling  
 Personal Selling adalah penjualan yang dilakukan dengan tatap 
muka langsung dengan konsumen. Misalnya dengan para penjual di 
toko.  
2) Sales Promotion 
 Promosi penjualan dengan memberikan diskon atau potongan  
harga kepada konsumen. 
3) Public Relation 
 Memberikan informasi ke publik tentang perusahaan dan hasil 
produk yang dihasilkan. Misalnya, memberikan brosur ke masyarakat, 
memasang iklan di media masa. 
2. Struktur Organisasi 
Stuktur organisasi adalah pembagian tanggung jawab secara 
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan 
kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2001: 165). Tujuan utama 
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pembentukan struktur organisasi adalah untuk mempermudah pekerjaan 
atau pelaksanaan tugas dengan cara pembagian wewenang dan tanggung 
jawab. 
Struktur organisasi Percetakan Surya Offset masih sederhana, yaitu 
berbentuk garis, dimana setiap atasan mempunyai sejumlah karyawan 
tertentu dan masing-masing memberikan tanggungjawab kepada satu 
orang atasan saja (Soeprihanto dan Sumarni, 1987: 175). Berikut ini bagan 
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Deskripsi jabatan Percetakan Surya Offset adalah sebagai berikut. 
1. Pimpinan 
a. Bertugas sebagai pimpinan perusahaan yang bertanggung jawab 
penuh atas kelancaran jalannya perusahaan, mulai dari pembelian 
bahan baku sampai proses produksi. 
b. Mengambil keputusan atas segala masalah yang timbul dari dalam 
lingkungan. 
c. Memberikan otorisasi terhadap pelaksanaan kegiatan. 
d. Mengawasi kegiatan produksi. 
2. Bagian Administrasi dan Keuangan 
a. Membuat penawaran harga dengan konsumen. 
b. Melakukan penagihan pembayaran kepada konsumen. 
c. Membuat pembukuan atas pemasukan dan pengeluaran kas setiap 
hari. 
d. Melakukan pembayaran tagihan atas pembelian barang keperluan 
kantor. 
3. Bagian Pemasaran 
a. Memperkenalkan Percetakan Surya Offset pada masyarakat, 
dengan cara memasang iklan di media masa, memasang poster atau 
baliho atau dengan perjanjian-perjanjian dengan pihak luar. 
b. Menentukan harga jual barang dagangan agar dapat bersaing 
dengan para pesaing. 
c. Mengirimkan barang yang dipesan oleh konsumen. 
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4. Bagian Produksi 
a. Bertanggung jawab atas semua hasil produksi percetakan. 
b. Mengontrol atau mengawasi pelaksanaan produksi. 
c. Memperbaiki mesin produksi apabila rusak. 
 Dalam bagian produksi terdiri dari empat bagian, yaitu sebagai 
berikut. 
1) Bagian Pracetak 
a)  Koreksi naskah 
b)  Setting 
c)  Montage 
2) Bagian Cetak 
a)  Plate making 
b)  Cetak 
3) Bagian Finishing 
a)  Pencetakan 
b)  Penjilitan 
c)  Pemotongan 
d)  pengepakan 
5. Bagian Gudang 
a. Menyimpan barang yang sudah selesai ke gudang dan 
mengirimkan barang pesanan ke konsumen 
b.  Mengajukan permintaan pembelian barang. 
c.  Bertanggung jawab atas keluar masuknya barang. 
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Percetakan Surya Offset masih tergolong jenis usaha percetakan 
yang menengah, percetakan ini mempunyai 15 karyawan yang terdiri dari: 
a. Pimpinan    : 1 Orang 
b. Administrasi dan Keuangan : 1 Orang 
c. Pemasaran    : 1 Orang 
d. Produksi     : 13 Orang, yang terdiri dari : 
1) Bagian Pra-cetak  : 2 Orang 
2) Bagian Cetak   : 8 Orang 
3) Bagian Finishing  : 2 Orang 
4) Bagian Gudang   : 1 Orang 
3.  Tata Tertib Perusahaan 
Karyawan di Percetakan Surya Offset mempunyai jam kerja, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Hari Senin Sampai Jum’at : 08.00 WIB – 16.00 WIB 
2. Hari Sabtu    : 08.00 WIB – 13.00 WIB 
3. Jam istirahat   : 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Sistem penggajian karyawan Percetakan Surya Offset adalah 
mingguan, termasuk dengan bonus apabila lembur. 
4. Tujuan Perusahaan 
Tujuan utama Percetakan Surya Offset adalah: 
a. memperoleh laba semaksimal mungkin, 
b. membantu menciptakan lapangan pekerjaan, dan 
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c. meningkatkan dan menjaga perusahaan dalam menghadapi persaingan 
dengan produk yang sejenis.  
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pada saat ini perkembangan dunia industri semakin maju, hal itu terbukti 
dengan banyaknya industri-industri baru yang mengelola berbagai macam 
produk. Produk yang dihasilkan oleh industri biasanya dalam jumlah, kualitas, 
model, dan ukuran yang beraneka macam. Oleh karena itu, produktivitas dan 
kualitas produk harus ditingkatkan agar dapat menghadapi persaingan global. 
Perusahaan harus dapat mengadakan kegiatan produksi untuk memenuhi 
kebutuhan pasar. Dalam menjalankan kegiatan produksi harus ada bahan baku, 
karena di dalam dunia usaha masalah bahan baku merupakan masalah yang 
sangat penting. Agar tidak terjadi keterlambatan bahan baku, maka harus 
dibuat sistem pengendalian intern untuk pembelian bahan baku. 
Bahan baku merupakan bahan yang dapat diidenfikasikan secara 
langsung dengan produk yang dihasilkannya, nilainya relatif besar, dan 
umumnya sifat bahan baku masih melekat pada produk yang dihasilkan. 
Kegiatan pembelian bahan baku umumnya ditangani oleh bagian pembelian. 
Fungsi pembelian dapat dilakukan oleh pimpinan perusahaan, atau pada 
perusahaan yang relatif besar fungsi pembelian ditangani oleh bagian 
tersendiri di dalam perusahaan yaitu bagian pembelian. Fungsi pembelian 
adalah melaksanakan pembelian bahan baku yang dibutuhkan dalam proses 
produksi. Fungsi tersebut bertanggung jawab untuk menyediakan bahan baku, 
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dalam kuantitas maupun kualitas yang sesuai dengan yang diperlukan dalam 
proses produksi (Mardiasmo, 1994: 46). 
Percetakan Surya Offset adalah salah satu perusahaan manufaktur yang 
bergerak di bidang percetakan, yang proses produksinya berdasarkan pesanan 
dari pihak luar atau konsumen. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan 
yang kegiatan pokoknya mengolah bahan baku menjadi produk jadi dan siap 
untuk dipasarkan (Depdiknas, 1991: 9). Tujuan utama perusahaan ini adalah 
mencari laba. Agar tujuan perusahaan tercapai, salah satu usahanya adalah 
dengan menghasilkan produk atau barang dengan kualitas yang baik dan biaya 
yang efisien.  Produk yang dihasilkan Percetakan Surya Offset yaitu cetak 
color separasi, undangan, nota, cover buku, kalender, kartu nama, stiker, dan 
lain-lain. Untuk memenuhi pesanan dari konsumen, maka Percetakan Surya 
Offset harus melakukan pembelian bahan baku terlebih dahulu. 
Percetakan Surya Offset sudah membuat sistem untuk pembelian bahan 
baku, tetapi masih sangat sederhana. Hal ini terkadang menimbulkan masalah-
masalah dalam proses produksi, seperti jadwal produksi menjadi tidak 
realistis, pemborosan, dan terjadinya kekurangan persediaan bahan baku. 
Lemahnya sistem pengendalian intern untuk pembelian bahan baku menjadi 
alasan penulis untuk mengevaluasi sistem dan prosedur pembelian bahan baku 
di Percetakan Surya Offset. 
Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai sistem pembelian 
bahan baku telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Winasis (2007) yang melakukan penelitian pada PT. Macanan 
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Jaya Cemerlang Klaten, menghasilkan temuan bahwa dalam sistem pembelian 
bahan baku masih terdapat satu fungsi yang merangkap menjadi dua, yaitu 
fungsi pembelian dan penerimaan barang yang dilakukan oleh fungsi 
pembelian. Hal ini mengakibatkan timbulnya tanggung jawab ganda dan tidak 
adanya pengecekan intern. Dalam pemilihan pemasok tidak berdasarkan atas 
penawaran harga dari pemasok, namun berdasarkan kebiasaan saja. Tidak jauh 
berbeda dengan Winasis, Yulianto (2007) yang mengadakan penelitian pada  
CV. Bina Karya Sukoharjo mengungkapkan hal yang sama, kemudian 
memberikan rekomendasi untuk mencapai sistem pembelian bahan baku yang 
lebih baik, yaitu sebaiknya ada pemisahan fungsi penerimaan dan 
penyimpanan barang. Selain itu, perusahaan juga harus membuat bagan alir 
sistem pembelian bahan baku, agar prosedur-prosedur yang dilakukan lebih 
mudah dipahami oleh bagian-bagian yang terlibat dalam transaksi pembelian.  
Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan inti permasalahan yang 
sama, yaitu dalam perusahaan yang diteliti belum menerapkan sistem 
akuntansi pembelian bahan baku yang sesuai dengan standar sistem akuntansi. 
Perbedaannya adalah dalam penelitian kali ini, penulis merekomendasikan 
bagan alir dan prosedur yang sesuai dengan standar sistem akuntansi.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul 
”EVALUASI SISTEM DAN PROSEDUR PEMBELIAN BAHAN BAKU 




C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah apakah sistem dan prosedur pembelian bahan baku pada 
Percetakan Surya Offset sudah sesuai dengan standar sistem akuntansi? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi ketepatan sistem dan prosedur pembelian bahan 
baku pada Percetakan Surya Offset. 
 
E.  MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian yang telah dilakukan penulis diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pihak-pihak sebagai berikut ini. 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 
pikiran dan bahan pertimbangan untuk pelaksanaan dan penerapan sistem 
pembelian bahan baku. 
2. Bagi Penulis 
Media untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah dan 
media untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang evaluasi sistem 




3. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pustaka bagi 
pembaca yang ingin mendalami pengetahuan dalam bidang keuangan. 
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 





















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Pada era informasi dan globalisasi menyebabkan lingkungan bisnis 
mengalami perubahan yang sangat pesat dengan tingkat persaingan yang 
ketat. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk melaksanakan sistem dan 
prosedur  kegiatan yang efektif dan efisien untuk mempertahankan 
eksistensinya. Berikut ini adalah beberapa pengertian dari  sistem dan 
prosedur : 
Menurut Cole dalam Baridwan (1990: 3), sistem adalah suatu 
kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun 
sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu 
kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. 
Menurut Mulyadi (2001: 5), sistem adalah suatu jaringan prosedur 
yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 
pokok perusahaan.  
Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 






Menurut Gillespie 1971 dalam Baridwan (1990: 3), prosedur adalah 
urut-urutan pekerjaan yang klerikal, yang biasanya melibatkan beberapa 
orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya 
transaksi-transaksi yang sering terjadi di perusahaan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem terdiri 
dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan 
klerikal. Kegiatan klerikal (klerikal operation) terdiri dari kegiatan berikut 
ini yang dilakukan untuk mencari informasi dalam formulir, buku jurnal, 




4. memberi kode, 
5. mendaftar, 
6. memilih, 
7. memindah, dan 
8. membandingkan. 
 
B. Pengertian Sistem Akuntansi 
Menurut Mulyadi (2001: 3), sistem akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan, dan laporan yang disusun  sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan.  
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Menurut Stettler dalam Baridwan (1990: 4), sistem akuntansi adalah 
formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang 
digunakan untuk mengolah data mengenai usaha dengan tujuan untuk 
menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk 
mengawasi usahanya, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 
adalah suatu sistem untuk mengumpulkan, menyimpan, mengubah, dan 
melaporkan informasi yang diperlukan manajemen untuk mengambil 
keputusan yang sudah direncanakan. 
Menurut Mulyadi (2001: 3-5),unsur pokok sistem akuntansi adalah: 
1. Formulir 
Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. 
2. Jurnal 
Jurnal adalah catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan. 
3. Buku besar 
Buku besar adalah rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat dalam jurnal. 
4. Buku pembantu 
Buku pembantu adalah rekening-rekening pembantu yang 




Laporan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang berupa 
necara, laporan laba rugi, laporan harga pokok produksi, dan lain-lain.  
Tujuan pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai berikut: 
1. untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru, 
2. untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian serta struktur 
informasinya, 
3. untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi, dan 
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam pencatatan akuntansi. 
 
C. Pengertian Pengendalian Intern 
Menurut Mulyadi, (2001: 163-170), sistem pengendalian intern 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi 
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan 
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. 
Unsur pokok sistem pengendalian intern adalah: 
1. stuktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) 
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 
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yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok 
perusahaan. 
2. sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 
biaya. Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 
terjadinya transaksi. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat 
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 
pelaksanaan setiap transaksi. 
3. praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 
wewenang dan prosedur pencataan yang telah ditetapkan tidak akan 
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin 
praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 
4. karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Bagaimanapun baiknya stuktur organisasi, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semuanya sangat bergantung kepada 
manusia yang melaksanakannya.  
Di antara empat unsur pokok pengendalian intern tersebut di atas, 
unsur mutu karyawan merupakan unsur pengendalian intern yang paling 
penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, 
unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang 
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minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan 
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. 
 
D. Sistem Pembelian Bahan Baku 
Menurut Hanggana (2007: 14), bahan baku adalah bahan yang 
menempel menjadi satu dengan barang jadi, mempunyai nilai relatif tinggi 
dibanding dengan nilai bahan yang lain dalam pembuatan suatu produk. 
Menurut Mulyadi (2001: 299-311), hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku adalah sebagai berikut. 
1. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan 
baku adalah: 
a. Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang 
bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian 
sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk 
menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
b. Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang di 
pilih dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian 
kepada pemasok yang di pilih. 
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c. Fungsi Penerimaan 
Dalam fungsi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kualitas barang 
yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya 
barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
d. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian 
adalah fungsi pencatatan utang dan fungsi pencatat persediaan. 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatat utang 
bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam 
register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip 
dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan 
utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu 
utang.  
2. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian. 
 Berikut ini adalah gambar jaringan prosedur yang membentuk 
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 Jaringan prosedur dalam sistem akuntansi pembelian 
 
 Keterangan: 
a. Prosedur permintaan pembelian  
Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan 
pembelian dalam formulir surat permintaan pembelian kepada 
fungsi pembelian. 
b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat 
penawaran harga kepada para pemasok untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian 
yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan 















c. Prosedur order pembelian 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat 
order pembelian kepada pemasok yang dipilih dan 
memberitahukan kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan 
mengenai order pembelian yang sudah dikeluarkan oleh 
perusahaan. 
d. Prosedur penerimaan barang 
Dalam prosedur ini, fungsi penerimaan melakukan 
pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang 
diterima dari pemasok, dan kemudian membuat laporan 
penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari 
pemasok tersebut. 
e. Prosedur pencatatan utang 
Dalam prosedur ini,  fungsi akuntansi memeriksa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order 
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) 
dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan 
dokumen sumber sebagai catatan utang.  
f. Prosedur distribusi pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang di debit dari 




3. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian 
adalah: 
a. Surat permintaan pembelian  
Dokumen ini merupakan formulir yang di isi oleh fungsi 
gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi 
pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah dan  
mutu. 
b. Surat permintaan penawaran harga  
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga 
bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi, 
yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
c. Surat order pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 
pemasok yang dipilih. 
d. Laporan penerimaan barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk 
menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah 
memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas. 
e. Surat perubahan order 
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order 
pembelian sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut berupa 
perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, 
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penggantian (substitusi) atau hal lain yang bersangkutan dengan 
perubahan desain atau bisnis. 
f. Bukti kas keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar 
pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi 
sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada 
pemasok dan yang sekaligus berfungsi sebagi surat pemberitahuan 
kreditur mengenai maksud pembayaran. 
4. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi 
pembelian adalah sebagai berikut. 
a. Register bukti kas keluar (Voucher register)  
Digunakan untuk mencatat transaksi pembelian.  
b. Jurnal pembelian 
Jurnal pembelian digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian secara kredit. 
c. Kartu utang 
Catatan yang berisi rincian saldo utang perusahaan kepada 
setiap kreditur. 
d. Kartu persediaan 
Kartu persediaan digunakan sebagai buku pembantu yang 
berisi rincian mutasi jenis persediaan. 
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E. Sistem Pembelian Bahan Baku Pada Percetakan Surya Offset 
Percetakan Surya Offset adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
percetakan, yang proses produksinya berdasarkan pesanan. Bahan baku 
yang diperlukan dalam proses produksi adalah kertas yang kemudian 
diproses menjadi berbagai macam produk seperti undangan, cover buku, 
kalender dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, 
Percetakan Surya Offset memperoleh bahan baku dengan cara membeli 
dari pemasok dan pembelian dilakukan secara tunai. Pembelian bahan 
baku dilakukan dengan memperoleh persetujuan dari pimpinan atau bagian 
administrasi dan keuangan. 
Dalam Melakukan transaksi pembelian bahan baku, diperlukan 
adanya suatu sistem akuntansi yang baik. Sistem akuntansi pembelian 
bahan baku pada Percetakan Surya Offset disusun untuk menghindari dan 
mencegah adanya penyelewengan dan penyalahgunaan dalam pembelian 
bahan baku. Unsur-unsur yang terkait dalam sistem pembelian bahan baku 
pada Percetakan Surya Offset adalah sebagai berikut. 
1. Bagian  yang terkait 
a. Bagian Administrasi dan keuangan 
Bertugas untuk mengadakan pembelian bahan baku, 
menentukan pemasok dan melakukan pemesanan. Bagian ini juga 
bertanggungjawab untuk mencatat semua transaksi pembelian ke 
dalam bukti kas keluar. 
 
 33 
b. Bagian Produksi 
 Bertugas membuat daftar kebutuhan barang yang dibutuhkan 
berdasarkan surat pesanan, kemudian dikirimkan ke bagian 
gudang. Daftar kebutuhan barang biasanya ditulis di atas kertas 
dengan tulisan tangan. 
c. Bagian Gudang 
Bertugas memberikan informasi kepada bagian pimpinan 
atau bagian administrasi dan keuangan,  bahwa bahan baku di 
gudang sudah tidak cukup atau telah habis untuk produksi. Bagian 
ini juga bertanggung jawab menyimpan semua barang. 
2. Dokumen yang digunakan 
a. Surat Pesanan 
Dokumen ini berisi tentang daftar pesanan dari konsumen. 
b. Permintaan Pembelian 
Dokumen ini di buat oleh bagian gudang untuk melakukan 
permintaan pembelian ke bagian administrasi dan keuangan. 
c. Faktur Pembelian 
Faktur ini dibuat oleh pemasok dan diterima perusahaan 
sebagai bukti telah terjadi transaksi pembelian, bersamaan dengan 
peneriamaan barang. Faktur pembelian ini berisi tentang jenis, 




d. Surat Jalan 
Surat jalan dibuat oleh pemasok dan ditandatangani oleh 
pemasok. surat jalan ini digunakan sebagai bukti membawa barang 
dan mengantarkan barang. 
3. Catatan Akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan pada pembelian bahan baku 
pada Percetakan Surya Offset adalah Bukti Kas Keluar. Bukti kas 
keluar yang di buat oleh Percetakan Surya Offset digunakan untuk 
mencatat transaksi pembelian. 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian. 
Percetakan Surya Offset sudah membuat bagan alir sistem 
pembelian bahan baku, tetapi masih sederhana. Tujuan Percetakan 
Surya Offset membuat bagan alir sistem pembelian bahan baku,  yaitu 
supaya dapat dipahami oleh pihak-pihak yang membutuhkan. 
Urutan prosedur pembelian bahan baku pada Percetakan Surya 
Offset adalah sebagai berikut. 
a. Bagian Akuntansi menerima order atau pesanan dari pelanggan dan 
membuat surat pesanan rangkap tiga, yang berisi jumlah, jenis 
barang dan harga. 
b. Lembar pesanan ke-1 diberikan kepada konsumen bersama dengan 
barang pesanannya 
c. Lembar pesanan ke-2 diserahkan ke Bagian Produksi 
d. Lembar pesanan ke-3 diarsipkan menurut tanggal 
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e. Bagian Produksi menerima Surat Pesanan dari bagian administrasi 
dan keuangan, kemudian membuat Daftar Permintaan Barang 
berdasarkan pada Surat Pesanan.  
f. Bagian Produksi membuat Daftar Permintaan Pembelian sebanyak 
dua lembar. 
g. Lembar ke-1 dikirimkan ke Bagian Gudang 
h. Lembar ke-2 dikirimkan diarsipkan menurut tanggal 
i. Bagian Gudang Menerima Daftar Permintaan Barang dari bagian 
produksi, kemudian melakukan pengecekan bahan baku yang 
dibutuhkan oleh bagian produksi. Jika bahan baku tersebut ada, 
maka bagian gudang langsung mengirimkannya ke bagian produksi 
dan bila bahan tersebut habis, maka bagian gudang membuat Surat 
Permintaan Pembelian dan  memberitahukannya kepada bagian 
akuantansi bahwa persediaan bahan baku di gudang telah habis.  
j.  Bagian Gudang Membuat Surat Permintaan Pembelian rangkap 
dua. 
k.  Lembar ke-1 dikirimkan ke bagian  
l.  Lembar ke-2 diarsipkan menurut tanggal 
m.  Bagian administrasi dan keuangan menerima Surat Permintaan 
Pembelian   barang dari bagian gudang, kemudian langsung 
memesan barang ke konsumen melalui via telepon. 
n. Pemasok menyerahkan barang beserta faktur dan surat jalan ke 
bagian gudang, kemudian bagian gudang melakukan pengecekan 
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barang yang telah dikirim dan menyimpan barang tersebut di 
gudang. Bila barang yang dikirim oleh pemasok benar, maka 
bagian gudang langsung membubuhkan tanda tangan bahwa 
barang tesebut sudah dikirim dan diterima. 
o.  Bagian gudang menyerahkan faktur dan surat jalan dari  pemasok 
kepada bagian administrasi dan keuangan. 
p.  Bagian administrasi dan keuangan menerima Faktur Pembelian 
dan Surat Jalan dari bagian gudang, kemudian membubuhkan 
tanda tangan dan melakukan pembayaran ke pemasok. 
q. Bagian administrasi dan keuangan Mencatat transaksi pembelian 
ke dalam  bukti kas keluar. 
5. Bagan Alir Yang Membentuk Pembelian Bahan Baku 
Berikut ini adalah gambar bagan alir yang berkaitan dengan 
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F.  Evaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku Pada Percetakan Surya 
Offset 
1. Evaluasi terhadap bagian yang terkait 
Dalam melakukan transaksi atas pembelian bahan baku, bagian 
penting yang di bentuk dalam perusahaan adalah bagian gudang, 
bagian pembelian, bagian penerimaan, dan bagian akuntansi. Bagian 
yang terkait dalam sistem pembelian bahan baku pada Percetakan 
Surya Offset, dinilai masih sederhana. Bagian yang terkait tersebut 
hanya terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian administrasi dan keuangan, 
bagian produksi dan bagian gudang. Bagian administrasi dan keuangan 
bertanggungjawab  untuk menerima pesanan dari konsumen, mencatat 
terjadinya pengeluaran dan pemasukan kas, memesan barang ke 
pemasok. Sistem pembelian bahan baku pada Percetakan Surya Offset, 
bagian administrasi dan keuangan dalam sistem tersebut mempunyai 
kelemahan. Seharusnya dalam pembelian bahan baku terdapat bagian 
pemasaran yang bertugas menerima pesanan dari konsumen, karena 
sistem pembelian bahan baku pada percetakan Surya Offset 
berdasarkan pada pesanan. 
Bagian produksi bertanggungjawab untuk menyelesaikan 
pesanan dari konsumen, membuat daftar permintaan barang 
berdasarkan pesanan. Bagian gudang bertanggungjawab untuk 
memberitahukan bahwa barang di gudang telah habis, membuat surat 
permintaan pembelian. 
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2. Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan pada Percetakan Surya Offset adalah 
surat pesanan yang berdasarkan pada tanggal dan sudah menggunakan 
tembusan rangkap dua dengan warna yang berbeda. 
 Sistem pembelian bahan baku pada Percetakan Surya Offset 
tidak menggunakan Surat Order Pembelian karena pemesanan barang 
dilakukan melalui telepon. Dalam sistem ini terdapat kelemahan, 
apabila terdapat kesalahan dalam pemesanan barang, maka barang 
yang sudah di pesan harus dibeli dan tidak dapat ditukar atau 
dikembalikan. Retur barang dapat dilakukan apabila ada kesalahan 
dalam pengiriman barang dan terdapat barang yang rusak. Dalam 
pemilihan pemasok, Percetakan Surya Offset menentukan sistem 
pembelian bahan baku dengan pengadaan langsung. Pemasok dipilih 
langsung oleh bagian administrasi dan keuangan, tanpa melalui 
penawaran harga dan biasanya pembelian dengan pengadaan langsung 
ini meliputi jumlah rupiah yang kecil dalam sekali pembelian. Oleh 
karena itu, Percetakan Surya Offset tidak membuat Surat Permintaan 
Penawaran Harga karena harga tersebut sudah ditetapkan oleh 
pemasok 
3. Evaluasi terhadap catatan akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan pada Percetakan Surya Offset 
adalah bukti kas keluar. Bukti kas keluar digunakan untuk mencatat 
semua pengeluaran kas atas pembelian bahan baku. Jurnal ini terdiri 
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dari tanggal, nama pemasok, biaya-biaya yang dikeluarkan atau semua 
pengeluaran kas. 
4. Evaluasi terhadap jaringan prosedur pembelian bahan baku 
Jaringan prosedur pembelian bahan baku pada Pecetakan Surya 
Offset cukup baik. Prosedur pembelian bahan baku dilakukan oleh tiga 
bagian yaitu administrasi dan keuangan, bagian produksi dan bagian 
gudang, yang masing-masing mempunyai tugas tersendiri. Prosedur 
menerima pesanan dan pembelian bahan baku dilakukan oleh 
administrasi dan keuangan, prosedur daftar permintaan barang 
dilakukan oleh bagian produksi, dan prosedur permintaan pembelian, 
menerima barang dilakukan oleh bagian gudang.  
Di dalam prosedur pembelian bahan baku ini terdapat 
kelemahan, yaitu dalam menerima pesanan dan pembelian bahan baku 
dilakukan oleh administrasi dan keuangan. Sebaiknya dalam 
melakukan tugas tersebut tidak dilakukan satu bagian saja, sehingga 
dalam hal ini menyebabkan terjadinya penyelewengan dan 
penyalahgunaan. 
 
G.  Prosedur dan Bagan Alir Pembelian Bahan Baku Menurut Penulis 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 
merekomendasikan prosedur dan bagan alir pembelian bahan baku  sesuai 
dengan standar sistem akuntansi sebagai berikut. 
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1. Prosedur Pembelian Bahan Baku Menurut Penulis 
a. Bagian pemasaran  
1) Menerima order atau pesanan dari konsumen 
2) Membuat Surat Pesanan rangkap tiga, yaitu: 
a) Lembar ke-1 dikirimkan kepada konsumen, bersama 
dengan barang pesanan. 
b) Lembar ke-2 dikirimkan ke bagian produksi. 
c) Lembar ke-3 dikirimkan ke bagian administrasi dan 
keuangan untuk diarsipkan menurut nomor. 
b. Bagian Produksi 
1) Bagian produksi menerima surat pesanan dari bagian 
pemasaran. 
2) Bagian produksi membuat Daftar Permintaan Barang rangkap 
dua, yaitu: 
1) Lembar ke-1 dikimkan ke bagian gudang. 
2) Lembar ke-2 dan surat pesanan lembar ke-2 diarsipkan 
menurut nomor. 
c. Bagian Gudang 
1) Menerima Daftar Permintaan Barang, kemudian mengecek dan 
memeriksa barang. 
2) Jika persediaan barang di gudang masih sedikit atau habis, 
maka bagian gudang memberitahukan dan membuat Surat 
Permintaan Pembelian ke bagian Pembelian. 
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3) Surat Permintaan Pembelian di buat berdasarkan pada Daftar 
Permintaan Barang dari bagian produksi. 
4) Surat Permintaan Pembelian dibuat dengan rangkap dua, yang 
pertama di kirimkan ke bagian pembelian, dan yang kedua 
diarsipkan  menurut nomor. 
5) Bagian gudang menerima laporan penrimaan barang dari 
bagian penerimaan dan menyimpan barang di gudang. 
6) Laporan penerimaan barang diarsipkan menurut nomor dan 
membuat kartu gudang. 
d. Bagian Pembelian 
1) Bagian Pembelian menerima Surat Permintaan Pembelian dari 
bagian gudang. 
2) Bagian pembelian membuat Surat Petmintaan penawaran harga 
dan dikirimkan ke pemasok. 
3) Bagian pembelian membuat surat order pembelian rangkap 
dua, lembar ke-1 di serahkan ke bagian administrasi dan 
keuangan, lembar ke-2 diserahkan ke bagian penerimaan, dan 
memesan barang ke pemasok. 
4) Kemudian bagian pembelian membuat surat permintaan uang 
bersama dengan surat order pembelian ke bagian administrasi 
dan keuangan untuk melakukan pembelian barang. 
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5) Bagian pembelian menerima uang dari bagian administrasi dan 
keuangan, kemudian pemasok mengirimkan barang bersama 
dengan faktur penjualan dan surat jalan. 
6) Bagian pembelian membandingkan laporan penerimaan barang  
dengan faktur penjualan dan surat jalan, apakah barang yang 
dipesan sesuai dengan pesanan. 
7) Setelah memeriksa laporan penerimaan barang dan faktur 
penjualan, bagian pembelian melakukan pembayaran  dan 
membubuhkan tanda tangan di faktur penjualan. 
8) Laporan penerimaan barang diarsipkan menurut nomor. 
9) Surat jalan dan faktur penjualan di kirimkan ke bagian 
administrasi dan keuangan. 
e. Bagian Penerimaan 
1) Bagian penerimaan menerima Surat Order Pembelian dari 
bagian pembelian, kemudian menerima barang dari pemasok 
2) Bagian pembelian kemudian membuat laporan penerimaan 
barang rangkap empat, lembar ke-1 di kirimkan ke bagian 
administrasi dan keuangan, lembar ke-2 di kirimkan ke bagian 
pembelian, lembar ke-3 di kirimkan ke bagian gudang, dan 





f. Bagian Administrasi dan keuangan 
1) Bagian administrasi menerima SOP dan permintaan uang dari 
bagian pembelian, kemudian langsung mengirimkan uang ke 
bagian pembelian. 
2) Bagian administrasi dan keuangan menerima laporan 
penerimaan barag dan Surat order pembelian dan surat 
permintaan uang diarsipkan menurut nomor. 
3) Kemudian bagian administrasi dan keuangan membandingkan 
SOP, permintaan uang, laporan penerimaan barang, surat jalan 
dan faktur pembelian. 
4) Setelah semuanya benar, maka bagian administrasi dan 




2.   Bagan Alir Menurut Penulis 
Berikut ini adalah gambar bagan alir prosedur pembelian bahan 
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Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai sistem dan prosedur 
pembelian bahan baku pada Percetakan Surya Offset, maka penulis dapat 
menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: 
A. KELEBIHAN 
1. Prosedur pembelian bahan baku yang diterapkan pada Percetakan 
Surya Offset melibatkan beberapa bagian, yaitu bagian administrasi 
dan keuangan, bagian produksi, dan bagian gudang. 
2. Dalam melakukan pembayaran pembelian bahan baku terdapat  
pengecekan harga yang dilakukan oleh bagian administrasi dan 
keuangan. 
3. Adanya otorisasi yang dilakukan di tiap-tiap bagian, otorisasi ini 
dimaksudkan agar penyelewengan pembelian bahan baku dapat 
dihilangkan. Semakin banyak melakukan otorisasi yang dilakukan 
ditiap bagian, semakin banyak yang melakukan pengecekan sehingga 
penyelewengan pembelian bahan baku dapat segera diketahui  
 
B. KELEMAHAN 
1. Bagian gudang mempunyai fungsi ganda, yaitu menerima barang dari 




informasi penerimaan barang dan persediaan barang di gudang tidak 
terjamin ketelitian dan keandalannya. 
2. Bagian administrasi dan keuangan mempunyai fungsi ganda, yaitu 
menerima pesanan dari konsumen, melakukan pembelian bahan baku 
dan pencatatan pembelian bahan baku. Pada sistem pembelian bahan 
baku yang dilakukan oleh bagian akuntansi ini mudah terjadi 
penyelewengan, karena pada saat otorisasi tidak ada yang mengetahui 
apabila terjadi penyelewengan. 
3. Dalam sistem pembelian bahan baku pada Percetakan Surya Offset 
masih terdapat ketidaklengkapan dokumen, misalnya surat order 
pembelian dan surat penawaran harga yang mengakibatkan informasi 
harga barang dan beberapa syarat pembelian barang tidak terinci 
dengan jelas. 
4. Belum menggunakan formulir bernomor urut tercetak dalam sistem 






















Berdasarkan uraian mengenai evaluasi sistem pembelian bahan 
baku pada Percetakan Surya Offset, maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwa sistem pembelian bahan baku pada Percetakan Surya Offset masih 
sederhana dan belum sesuai dengan standar sistem akuntansi. hal ini 
terbukti dengan adanya beberapa kelemahan dalam sistem dan prosedur 
pembelian bahan bakunya. kelemahan pada sistem dan prosedur pembelian 
bahan baku di Percetakan Surya Offset, yaitu terdapat tanggung jawab 
ganda yang dilakukan oleh bagian adminisrasi dan keuangan, hal ini 
menyebabkan penyelewengan bisa saja terjadi. Bagian yang menerima 
barang dan menyimpan barang adalah bagian gudang, hal ini 
menyebabkan informasi penerimaan barang dan persediaan barang di 
gudang tidak terjamin ketelitian dan keandalannya. Belum menggunakan 
Surat Order Pembelian dan Surat Penawaran Harga yang menyebabkan 










Berdasarkan pembahasan mengenai sistem pembelian bahan baku 
pada Percetakan Surya Offset, maka penulis memberikan rekomendasi 
sebagai berikut. 
1. Sebaiknya perusahaan membuat bagian penerimaan, agar dalam 
melakukan penerimaan bahan baku dari pemasok dilakukan oleh 
bagian penerimaan, agar kualitas, mutu, dan jenis barang lebih 
terjamin ketelitian serta keandalannya, sehingga bagian gudang 
tidak mempunyai tanggung jawab ganda.  
2. Bagian yang melakukan pembelian bahan baku sebaiknya 
dipisahkan dari bagian administrasi dan akuntansi, agar tidak 
terjadi penyalahgunaan atau penyelewengan. Perusahaan harus 
membuat bagian pembelian untuk melaksanakan pembelian bahan 
baku, dengan cara mengurangi karyawan di bagian produksi.  
3. Adanya Surat Order Pembelian dan penawaran harga  yang 
digunakan sebagai bukti telah terjadi transaksi pembelian barang. 
Kemudian apabila terjadi kesalahan dalam pembelian bisa 
diperbaiki dan barang bisa dikembalikan atau retur, sehingga 
perusahaan tidak mengalami kerugian.  
4. Sebaiknya dalam pengajuan permintaan pembelian barang diberi 
nomor urut tercetak untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan 
terhadap dokumen,  kelalaian dalam pencatatan transaksi, dan agar 
tidak terjadi penyelundupan di dalam pembelian bahan baku. 
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5. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 
merekomendasikan prosedur dan bagan alir pembelian bahan baku  
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